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ABSTRAK 

Latar belakang : sampah saat ini masih menjadi masalah diberbagai daerah termasuk 

Yogyakarta. Permasalahan ini tidak hanya dirasakan oleh masyarakat di perkotaan tetapi juga 

sampai pedesaan. Masyarakat belum menyadari pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga 

sehingga budaya membakar sampah atau membuang sampah sembarangan masih dilakukan. 

Tujuan pengabadian ini untuk mengembangkan usaha pengelolaan sampah badan usaha milik 

kalurahan  dan meningkatkan pengetahuan serta sikap masyarakat dalm mengelola sampah. 

Metode : kegiatan ini dilakukan dengan metode sosialisasi, penyuluhan, pelatihan serta 

pendampingan kepada pengurus badan usaha milik kalurahan dan masyarakat. Pengukuran 

pengetahuan dan sikap dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kegiatan ini dilaksanakan 

mulai bulan Juni – September 2022 di Kalurahan Caturharjo, Kapanewon Pandak, Kabupaten 

Bantul. 

Hasil : dari hasil kegiatan diperoleh badan usaha milik kalurahan bisa menjalankan program 

usaha pengelolaan sampah. masyarakat memiliki kesadaran dalam mengelola sampah mulai 

dari memilah sampai membuat kompos. Pengetahuan masyarakat dalam mengelola sampah 

baik (65.5%). Sikap masyarakat dalam mengelola sampah mayoritas baik (55.2%).  

 

Kata kunci : sampah, pengetahuan, sikap 

 

ABSTRACT 

Background: waste is still a problem in various regions, including Yogyakarta. This problem 

is not only felt by people in urban areas but also in rural areas. The community has not realized 

the importance of household waste management so that the culture of burning garbage or 

littering is still practiced. The purpose of this event is to develop a waste management business 

belonging to a village-owned enterprise and increase the knowledge and attitude of the 

community in managing waste. 

Method: this activity is carried out by the method of outreach, counseling, training and 

mentoring to management of business entities owned by the village and the community. 

Measurement of knowledge and attitudes is done by using a questionnaire. This activity was 

carried out from June to September 2022 in the Caturharjo Village, Kapanewon Pandak, 

Bantul Regency. 
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Result: from the results of the activity, it is obtained that a business entity owned by the village 

head can run a waste management business program. the community has awareness in 

managing waste from sorting to composting. Community knowledge in managing waste is good 

(65.5%). The attitude of the community in managing waste is mostly good (55.2%). 

 

Keywords : waste, knowledge, attitude 

 

PENDAHULUAN  

Pemerintah Kabupaten Bantul sedang menggalakkan program “Bantul Bersih Sampah 

2025”. Hal tersebut disebabkan oleh permasalahan yang dihadapi Kabupaten Bantul terkait 

pengelolaan sampah yang belum terkondisi. Tampak pada beberapa waktu lalu TPST Piyungan 

melakukan penutupan karena volume sampah yang terus meningkat. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi permasalahan pengelolaan sampah tersebut, pemerintah Kabupaten Bantul bekerja 

sama dengan Badan Usaha Milik Kalurahan (Bumkal) untuk mengembangkan usaha 

pengelolaan sampah agar menunjang program Bantul Bersama (Bersih Sampah 2025) 

(Setyowati & Mulasari, 2013). 

Permasalahan pengelolaan sampah pun tampak pada Kalurahan Caturharjo, Kapanewon 

Pandak, Kabupaten Bantul. Terlihat bahwa masyarakat belum maksimal dalam mengelola 

sampah rumah tangga. Beberapa masalah yang teridentifikasi di antaranya: 1) masyarakat 

membuang sampah tanpa memilah; 2) pengelolaan sampah cenderung dibakar; dan 3) 

pengelolaan sampah yang dikumpulkan, sampah diangkut, dan dibuang ke tempat pembuangan 

sampah akhir. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bekerja sama dengan Bumkal Catur Sejahtera, yang merupakan Bumkal milik Kalurahan 

Caturharjo, Kapanewon Pandak, Kabupaten Bantul.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan peran 

Bumkal Catur Sejahtera dalam pemilahan sampah dan pengelolaan sampah rumah tangga. 

Peran masyarakat juga tidak hanya sebatas membuang sampah pada tempatnya, tetapi 

diharapkan mampu mengelola sampah yang dapat memberikan manfaat kembali bagi 

masyarakat. Kegiatan yang dapat dilakukan masyarakat adalah pemilahan sampah, selain itu 

dapat membuat pupuk kompos dari sampah organik.  

Kompos merupakan hasil proses pelapukan bahan organik yang telah berinteraksi dengan 

mikroorganisme atau bakteri pembusuk (Rosalina et al., 2021). Bahan organik yang dimaksud 

pada kompos tersebut seperti rumput, daun kering, ranting dan dahan, bunga yang rontok, 

kotoran hewan, dan bahan organik lainnya (Puspawati & Besral, 2008). Semua organik tersebut 

akan mengalami pelapukan yang diakibatkan oleh mikroorganisme yang tumbuh di lingkungan 

lembab dan basah (Linda Noviana & Sukwika, 2020). Pengelolaan sampah organik menjadi 

kompos dapat dilakukan melalui proses dekomposisi dengan bantuan mikroorganisme 

pengurai (Ermavitalini et al., 2019). Dalam kompos terkandung hara mineral yang dapat 

menyuburkan tanah dan tanaman yang ramah lingkungan (Widarti & dkk, 2015).  

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kalurahan Caturharjo, 

Kapanewon Pandak, Kabupaten Bantul dan bekerja sama dengan Bumkal setempat, yaitu 

Bumkal Catur Sejahtera untuk mengatasi permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap dengan metode sebagai berikut. 

1. Tahap Penyuluhan Pemilahan Sampah 
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Penyuluhan pemilahan sampah, pembuatan pupuk kompos, dan manajemen 

pengelolaan sampah. 

2. Tahap Pelatihan Pembuatan Kompos 

Pelatihan dilakukan kepada masyarakat Kalurahan Caturharjo yang dibersamai oleh 

Bumkal Catur Sejahtera, Kalurahan Caturharjo, Kapanewon Pandak, Kabupaten 

Bantul. Adapun kegiatan dalam pelatihan, antara lain pelatihan pemilahan sampah, 

pembuatan pupuk kompos, dan manajemen pengelolaan sampah di Bumkal. 

3. Tahap Pendampingan 

Pendampingan merupakan kegiatan yang dilaksanakan pascakegiatan dan tetap 

dilakukan pemantauan terhadap kegiatan pengolahan sampah dan manajemen 

pengelolaannya. Pendampingan ini dilaksanakan secara berkala oleh dosen pengusul 

dan mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan tersebut. 

Kegiatan ini diikuti oleh pengurus BUMKAL berjumlah 3 orang dan perwakilan masyarakat 

berjumlah 29 orang. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap maka diukur secara 

univariat menggunakan kuesioner yang dilakukan setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan mulai dari pelatihan dan penyuluhan 

pengelolaan sampah sampai dengan pendampingan pengelolaan sampah diperoleh beberapa 

hasil. Pertama, Badan Usaha Milik Kalurahan (BUMKAL) yang belum terlaksana dalam 

menjalankan program usaha pengelolaan sampah menjadi terlaksana. Melalui pendampingan 

yang dilakukan kepada pengurus BUMKAL menjadikan program usaha pengelolaan sampah 

bisa menjalankan programnya antara lain pemilahan sampah dan pembuatan kompos organik. 

Pembuatan kompos ini melibatkan kelompok wanita tani selain sebagai ibu rumah tangga 

sehingga dalam pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik. Ibu rumah tangga memiliki peran 

penting dalam mengelola sampah rumah tangga terutama berbasis reuce, reduce, dan recycle 

(Wahyuni, 2019). Pelaksanaan kegiatan ini memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh 

Pemerintah serta Hibah Pengabdian masyarakat berupa alat maupun tempat. Ketersediaan 

fasilitas untuk mengelola sampah sangat penting bagi terlaksananya pengelolaan sampah 

(Srisantyorini & Kusumaningtias, 2018).  

Kedua, keterlibatan masyarakat dalam mengelola sampah semakin membaik. 

Partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam mengelola sampah. meningkatnya partisipasi 

masyarakat membuktikan bahwa kesadaran dalam mengelola sampah semakin tinggi 

(Nafurbenan et al., 2022). Hal ini terlihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktifitas Pengelolaan Sampah oleh BUMKAL 
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Pada gambar diatas memperlihatkan beberapa kegiatan antara lain pembuatan kompos 

dan pemilahan sampah. Pembuatan kompos dari sampah organik dari rumah tangga serta 

pemilahan sampah rumah tangga bagian dari metode 3R (reuce, reduce, recycle). Metode 3R 

tersebut tidak diterapkan dengan baik apabila tingkat pengetahuan, sikap dalam mengelola 

sampah rendah (Ediana et al., 2018). Metode 3R ini mudah untuk diterapkan dalam rumah 

tangga, akan tetapi faktanya belum semua menerapkan dengan baik. Sikap tentang pengelolaan 

sampah dengan metode 3R yang tidak baik menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

(Dwibarto & Maulidiyatus, 2022). 

Selain pendampingan kepada pengurus BUMKAL, juga dilakukan edukasi secara 

langsung pada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan maupun sikap masyarakat dalam 

mengelola sampah khususnya sampah rumah tangga. Kegiatan ini meliputi penyuluhan 

pengelolaan sampah dan pelatihan pembuatan kompos organik serta dilanjutkan dengan 

pendampingan secara langsung pada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan ini juga bekerjasama 

dengan BUMKAL dan Perangkat Kaluharan Caturharjo sehingga ada tindak lanjut yang 

dilakukan secara langsung dilakukan terutama dalam menjalankan usaha pengelolaan sampah.  

Penyuluhan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan sehingga 

masyarakat memiliki kecerdasan ekologis dalam kepeduliannya terhadap kesehatan 

lingkungan. Kecerdasan ekologis yang baik menjadikan seorang individu lebih peduli pada 

kelestarian lingkungan (Wahdah et al., 2020). Penyuluhan secara terus menerus diperlukan 

untuk meningkatkan pengetahuan serta dapat memperbaiki perilaku ibu rumah tangga dalam 

mengelola sampah. Berdasarkan penelitian juga didapat bahwa penyuluhan pengelolaan 

sampah dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku ibu rumah tangga (Maghfiroh et 

al., 2018). Melalui penyuluhan maka upaya untuk melakukan perubahan perilaku bisa tercapai. 

Penyuluhan kesehatan dapat merubah perilaku masyarakat menjadi lebih positif dalam 

mengelola sampah (Marini Ondang et al., 2021). Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan Kepada Masyarakat 

 

Dari hasil kegiatan pelatihan dan penyuluhan tersebut didapat hasil pengetahuan dan 

sikap masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil tersebut terlihat pada tabel 

dibawah ini : 

 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Masyarakat Mengelola Sampah Rumah Tangga 

Variabel Jumlah Responden Persentase (%) 

Pengetahuan   

Baik 19 65.5 

Tidak Baik 10 34.5 

Sikap   

Baik 16 55.2 

Tidak Baik 13 44.8 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan (65.5%) 

dan sikap (55.2%) yang baik dalam mengelola sampah. namun demikian masih cukup banyak 
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responden yang memiliki pengetahuan dan sikap tidak baik dalam mengelola sampah rumah 

tangga. Tidak baiknya pengelolaan sampah rumah tangga salah satunya disebabkan faktor 

budaya masyarakat yang selama ini dalam mengurus sampah sebagian masih dibakar langsung 

dipekarangan. Selain itu juga ada sebagian masyarakat yang bekerjasama dengan jasa 

pengangkutan sampah sehingga tidak dikelola secara mandiri oleh masyarakat maupun 

BUMKAL.  

Tindakan yang dilakukan oleh masyarakat tersebut berdampak pada perilaku yang tidak 

baik dalam mengelola sampah. Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu penyebab 

masyarakat berperilaku tidak baik dalam mengelola sampah (Sitohang et al., 2022). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap berpengaruh terhadap pengelolaan 

sampah (Akbar et al., 2021; Rahman et al., 2020; Safitri et al., 2021). Adanya pelatihan sampai 

dengan pendampingan ini menyadarkan masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah 

dirumah tangga masing-masing sehingga mulai menyadari untuk mengelola sampah secara 

mandiri. Sampah yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat dapat menjadi solusi alternatif 

mengatasi permasalahan sampah di Yogyakarta terutama kurangnya lahan pengelolaan sampah 

terpadu. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian yang dilakukan ini dapat membantu terlaksananya program dari BUMKAL. 

Pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga. Perlu kelengkapan fasilitas pengelolaan 

sampah sehingga program dapat berjalan secara terus menerus dan meningkatkan pendapatan 

BUMKAL. 
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